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Pembelajaran dengan Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menemukan Pokok Pikiran 










This study aims to improve students' abilities in finding points of thought. These efforts are 
carried out by applying the CIRC learning model. This research is a classroom action 
research conducted in class V-C SDN 004 / V Kuala Tungkal. The study was conducted in 2 
cycles. There were 33 students who were the subjects in this study. The results showed a 
positive impact from the application of the CIRC model. This is indicated from the increase 
in the average student test score of 61.90 in the first cycle to 78.79 in the second cycle. In 
addition, the number of students who exceeded the minimum grade also increased, namely 
51,52% (17 students) in the first cycle to 78,79 (26 students) in the second cycle. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan pokok 
pikiran. Upaya tersebut dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran CIRC. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas V-C SDN 004/V Kuala 
Tungkal. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Terdapat 33 siswa yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak positif dari penerapan model 
CIRC. Hal tersebut diindikasi dari peningkatan rata-rata skor tes siswa yakni 61,90 pada 
siklus I menjadi 78,79 pada siklus II. Selain itu, jumlah siswa yang melampaui nilai minimal 
juga mengalami peningkatan, yakni 51,52% (17 siswa) pada siklus I menjadi 78,79 (26 
siswa) pada siklus II. 
 




Terdapat beberapa keterampilan 
yang harus dikuasai siswa dalam 
berbahasa. Satu diantara keterampilan 
tersebut adalah keterampilan membaca  
yang memiliki peranan penting dalam 
perkembangan siswa (Kurniaman & 
Noviana, 2016; Samniah, 2015; Sofiyah, 
2015). Membaca bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang berguna 
dalam narasi/ bahan bacaan, 
memperoleh ilmu pengetahuan yang 
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bersifat baru (Rahmawati, 2017). 
Dengan memperbanyak membaca 
maka seseorang dapat memperluas 
cakupan pengetahuan dan menggali 
banyak informasi. Pada bidang sains 
misalnya, kemampuan membaca 
menjadi sangat penting karena menurut 
peneliti  (seperti, Taqwa, 2018; Taqwa & 
Faizah, 2016; Taqwa, Faizah, & Rivaldo, 
2019; Taqwa & Hidayat, 2017) siswa 
sering memiliki pemahaman yang 
terpotong-potong sehingga penting 
bagi siswa untuk banyak membaca. 
Semakin banyak dan sering seseorang 
dalam membaca suatu sumber 
informasi, maka semakin komprehensif 
dan mendalam pula wawasannya. Hal 
tersebut sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yakni merubah 
kompetensi siswa menjadi lebih baik 
(Taqwa, Astalini, & Darmaji, 2015). 
Siswa tak akan pernah lepas dari 
bahan bacaan atau wacana dalam 
melakukan kegiatan atau aktivitas 
membaca. Membaca merupakan 
aktivitas yang dilakukan untuk 
memperoleh pesan atau pengetahuan 
dari suatu bacaan. Kemampuan dalam 
memahami isi paragraf bergantung 
pada kemampuan dalam menemukan 
isi paragraf. Sehingga kemampuan 
dalam menemukan pokok pikiran 
merupakan poin penting yang harus 
dikuasai oleh siswa (Purba, 2018; 
Rapita, 2018; Triandy, 2017). 
Kondisi awal siswa-siswa kelas 
V-C SDN 004/V Kuala Tungkal tahun 
ajaran 2018/2019 secara keseluruhan 
telah dapat membaca suatu teks atau 
bahan bacaan. Namun, kemamapuan 
membaca siswa masih cenderung 
belum terlalu baik, karena siswa belum 
mampu menemukan pokok pikiran dari 
paragraf yang dibacanya dengan benar. 
Hal tersebut didukung dengan hasil 
ulangan harian siswa yang masih 
cenderung rendah dan masih dibawah 
KKM. Oleh karena itu, permasalahan 
ini perlu mendapatkan perhatian 
khusus agar dapat terpecahkan atau 
minimal tereduksi. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
telah berlangsung lebih sering 
dilakukan dengan konvensional, 
dengan guru sebagai pusat 
pembelajaran. Pembelajaran demikian 
menimbulkan kesan yang kurang 
menggairahkan dan cenderung 
membosankan bagi siswa 
(Agustinawati, 2014; Husna & Pinem, 
2011; Nuraisah, Irawati, & Hanifah, 
2016; Saparwadi, 2016). Sehingga siswa 
menginginkan cara belajar yang 
bervariasi (Hasan, 2015). Dari 
permasalahan yang telah teridentifikasi 
dapat dinyatakan bahwa rendahnya 
kemampuan siswa dalam menemukan 
pokok pikiran sebuah paragraf justru 
bersumber dari gurunya. Karena 
pembelajaran yang dirancang oleh guru 
selama ini cenderung statis sehingga 
siswa mudah merasa bosan. 
Penting bagi guru untuk 
mengimplementasikan model 
pembelajaran yang sesuai agar siswa 
lebih termotivasi belajar. Salah satu 
model tersebut adalah Cooperative 





(CIRC) yang berguna untuk mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia (Purnawasari, 2017) 
terutama dalam hal literasi membaca 
(Putrawan, Sudana, & Tastra, 2017) dan 
untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan 
menemukan ide pokok/pokok pikiran 
dari suatu paragraf.  
CIRC termasuk salah satu model 
pembelajaran cooperative learning 
(Delviani, Djuanda, & Hanifah, 2016; 
Eviliyanto & Gultom, 2017; Yeni & 
Kalsum, 2012; Yudasmini, Marhaeni, & 
Jampel, 2015; Yuliana, Walanda, & 
Ratman, 2014), yang mana pada awalnya 
CIRC adalah salah satu model 
pengajaran kooperatif terpadu yang 
dikhususkan pada membaca dan 
menulis. Dalam praktiknya siswa 
dibentuk ke dalam kelompok-
kelompok untuk saling bekdiskusi 
dengan tujuan untuk menyelesaikan 
masalah dan mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan berkelompok, 
siswa dapat lebih banyak berinteraksi 
dan bertukar pikiran dengan siswa lain 
untuk bekerjasama dalam hal 
menyelesaikan tugas yang telah 
dirancang oleh guru sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan sosial 
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 
akan difokuskan dalam meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menentukan 




Penelitian dilakukan di SDN 004/V 
Kuala Tungkal kabupaten Tanjung 
Jabung Barat pada tahun ajaran 
2018/2019, pada kelas V-C dengan 
jumlah siswa sebanyak 33 orang. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif dengan desain 
PenelitianTindakan Kelas (PTK). 
Desain peneilitian yang dilakukan 
mengikuti model yang dikembangkan 
oleh Elliot (1991). Skema penelitian 
yang dilakukan seperti yang 

















Gambar 1. Skema  Pelaksanaan Tindakan  
 
Dalam penelitian ini 
dikumpulkan data kuantitatif dan 
kualitatif. Data kuantitatif yang 
dikumpulkan berupa skor nilai siswa 
dalam menemukan pokok pikiran/ ide 
pokok sebuah paragraf dan persentase 
dari jumlah siswa yang mencapai KKM 
yakni 68, serta skor observasi 
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moder CIRC, dan Data kualitatif yang 
dikumpulkan berupa data hasil 
wawancara dengan siswa kelas V-C.  
Pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan observasi, 
dokumentasi dan tes. Menurut 
(Kusumah & Dwitagama, 2010), 
observasi merupakan serangkaian 
proses kegiatan yang bertujuan untuk 
pengambilan data dimana peneliti atau 
pengamat melihat secara langsung 
situasi penelitian. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian dibatasi 
pada kelas V-C, yang kemudian siswa 
di kelas tersebut dijadikan sebagai 
subjek penelitian.  
Dokumentasi adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan 
untuk menghimpun informasi yang 
mendukung tujuan penelitian melalui 
penelusuran dokumen-dokumen yang 
sudah ada. Dokumentasi dapat berupa 
daftar nama siswa dan dokumen lain 
yang diperoleh seperti daftar nilai 
siswa yang mendukung putusan atau 
klaim penelitian, hasil pekerjaan siswa, 
dan gambaran selama proses 
pembelajaran siswa di dalam kelas. 
Terakir, tes merupakan serangkaian 
kegiatan untuk menghimpun informasi 
dari siswa dengan memberikan 
serangkaian tugas atau perintah yang 
harus dikerjakan oleh siswa (Arikunto, 
2006). 
Agar  keabsahan dan kebenaran 
data yang dikumpulkan dalam penelitian 
serta untuk memperkuat klaim yang 
akan dimabil dalam kesimpulan 
penelitian maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Jenis teknik 
triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber diperoleh dari 
siswa, peneliti, dan guru kelas. 
Sedangkan pengujian validitas 
instrumen, peneliti menggunakan 
validitas isi. Validitas isi adalah ukuran 
yang digunakan untuk mengetahui 
ketepatan dari suatu instrumen (tes) 
bila ditinjau dari aspek isi (materi) 
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa menguasai materi 
pelajaran.  
Dalam penelitian tindakan kelas 
ini, hal yang ingin dicapai adalah 
adalah adanya peningkatan 
kemampuan menemukan pokok pikiran 
melalui implementasi CIRC. Kriteria 
Ketuntasan yang telah ditentukan yakni 
tercapainya skor minimal sebesar 68 
oleh siswa. Kemampuan dalam menentukan 
pokok pikiran meggunakan soal 7 pilihan 
ganda untuk tiap siklusnya. Soal yang 
digunakan merupakan soal yang telah 
divalidasi dan memenuhi kriteria kelayakan 
butir soal. Skor siswa ditentukan dengan 
menggunaan persamaan persentase, dengan 
skor maksimal 100. 
Keterlaksanaan pembelajaran 
didasarkan pada lembar observasi yang telah 
dirancang. Lembar observasi dirancang untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru dengan beberapa komponen, 
yakni (1) fase orientasi; (2) fase organisasi; (3) 
fase pengenalan konsep; (4) fase eksplorasi 
dan aplikasi; (5) fase publikasi; dan (6) fase 





kegiatan yang telah diamati disesuaikan 
dengan sintaks pembelajaran CIRC. Skor 
maksimal untuk tiap aspek adalah 100. 
Kriteria penilaian keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran ditunjukkan oleh Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Keterlaksanaan 
Kegiatan Pembelajaran 
No Rentang Nilai Kriteria 
1 P ≥ 90 Sangat baik 
2 80 ≤ P < 90 Baik 
3 70 ≤ P < 80 Cukup baik 
4 60 ≤ P < 70 Kurang baik 
5 P < 60 Sangat kurang baik 
(Sumber: Sudjana, 2009) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan dalam 
artikel ini secara umum terdiri dari dua 
poin besar, yakni pelaksanaan 
pembelajaran dalam tiap siklus dan skor 
kemampuan menemukan pokok pikiran. 
 
Pembelajaran dalam Siklus I 
Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengimplementasikan model CIRC. 
Selama kegiatan pembelajaran, guru 
diamati oleh observer yang mencatat 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Data keterlaksanaan pembelajaran seperti 
yang ditunjukkan Tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Siklus I 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Fase orientasi 90,00 
2 Fase organisasi 85,00 
3 Fase pengenalan konsep 95,00 
4 Fase eksplorasi dan aplikasi 95,00 
5 Fase publikasi 85,00 
6 Fase penguatan dan refleksi 75,00 
Rata-Rata 87,50 
 
Berdasarkan data tersebut, 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menerapkan model CIRC dalam kategori 
baik, yakni dengan rata-rata skor aspek 
yang diamati adalah 87,50. Hal tersebut 
dikarenakan dalam proses pembelajaran, 
perencanaan benar-benar dirancang 
dengan sematang mungkin dengan 
mengikuti sintaks yang ada. Sintaks 
model pembelajaran CIRC yang 
dilakukan adalah sebagai berikut (Sastika 
& Vh, 2013).  
(1) (1) Fase orientasi 
Pada fase orientasi, kegiatan 
pembelajaran dilakukan dengan 
memberikan apersepsi dan pengetahuan 
awal yang berkaitan dengan materi yang 
akan disampaikan. Selain itu, guru 
memaparkan tujuan pembelajaran yang 
akan dilakukan kepada siswa. 
(2) (2) Fase organisasi 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengorganisir siswa. Fase orgranisasi 
dilakukan dengan membagi siswa 
menjadi kelompok. Pembagian kelompok 
dilakukan dengan memperhatikan tingkat 
heterogenitas siswa berdasarkan tingkat 
kognitif. 
(3) (3) Fase pengenalan konsep 
Tahap ini merupakan tahap inti 
dalam pembelajaran dan merupakan 
bagian esensial. Pada tahap ini guru 
mengenalkan konsep atau hal-hal baru 
yang harusnya dipahami oleh siswa. 
Pengenalan dilakukan dengan pemaparan 
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langsung, melalui buku, atau media 
lainnya. 
(4) Fase eksplorasi dan aplikasi 
Pada tahap ini, siswa diajak untuk 
mengeksplor pengetahuan yang telah 
mereka miliki. Tahap ini memberi 
peluang pada siswa untuk mengungkap 
pengetahuan awal maupun 
mengembangkan pengetahuan baru, dan 
menggunakan pengetahuan tersebut 
untuk menjelaskan fenomena tertentu. 
(5) Fase publikasi 
Publikasi yang dimaksud dalam 
fase ini adalah usaha siswa untuk 
menyampaikan pengetahuan baru yang 
telah mereka miliki. Siswa dituntut untuk 
mampu mengomunikasikan kepada 
teman-temannya.  
(6) Fase penguatan dan refleksi 
Terakhir, pada tahap penguatan 
dan refleksi guru memberikan penguatan 
berhubungan dengan materi yang 
dipelajari. Selanjutnya,setiap siswa 
diberikan kesempatan untuk refleksi dan 
mengevaluasi hasil belajar yang telah 
mereka alami. 
 
Pada dasarnya, kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat sebelumnya. 
Hanya saja siswa tidak begitu banyak 
merespon ketika kegiatan penguatan dan 
refleksi. Hal tersebut dimungkinkan oleh 
beberapa hal, seperti malu untuk 
bertanya, tidak memahami dengan baik 
apa yang seharusnya mereka pahami, 
atau sebab-sebab lainnya. Berdasarkan 
hal tersebut maka pada siklus II perlu 
diadakan perbaikan pada fase penguatan 
dan refleksi.  
 
Pembelajaran dalam Siklus II 
Pada pembelajaran siklus II, 
pembelajaran dilaksanakan dengan lebih 
baik. Hal tersebut dikarenakan pada 
siklus II, guru telah melakukan kegiatan 
refleksi berdasarkan kekurangan dari 
pelaksanaan pembelajaran siklus I. Data 
keterlaksanaan pembelajaran seperti yang 
ditunjukkan Tabel 3. 
 
Tabel 3. Data Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
1 Fase orientasi 90,00 
2 Fase organisasi 95,00 
3 Fase pengenalan konsep 95,00 
4 Fase eksplorasi dan aplikasi 95,00 
5 Fase publikasi 90,00 




pembelajaran pada siklus II, maka 
kegiatan pada tiap fase dilakukan 
perbaikan, terutama pada fase ke-6. Rata-
rata skor aspek yang diamati adalah 
93,33. Pada siklus I, tahap evaluasi 
pembelajaran oleh siswa tidak berjalan 
dengan baik jika siswa diminta 
merefleksikan hal-hal yang belum 
dipahami. Pada tahap ini, siswa diminta 
untuk menuliskan secara spesifik hal-hal 
yang dipahami dan tidak dipahami. Guru 
menuliskan angket untuk melakukan 
kegiatan self assessment. Angket berisi 





harus dipahami oleh siswa. Siswa 
diminta untuk menuliskan persentase 
pemahaman yang mereka peroleh dari 
kegiatan pembelajaran. Hasil isian angket 
tersebut dapat ditindak lanjuti untuk 
pembelajaran-pembelajaran kedepannya. 
 
Kemampuan dalam Menemukan 
Pokok Pikiran  
Kemampuan siswa dalam 
menemukan pokok pikiran mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II.  
Persentase siswa berdasarkan perolehan 
skor seperti yang disajikan Gambar 2.
 
 
Gambar 2. Persentase Berdasarkan Perolehan Skor pada Evaluasi tiap Siklus. 
 
Berdasarkan Gambar 2, jumlah 
siswa yang mencapai nilai minimal, 
yakni 68 mengalami peningkatan. Pada 
siklus I, terdapat 51,52% (17 siswa) yang 
mencapai nilai di atas 68. Pada siklus II, 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di 
atas 68 naik menjadi 78,79% (26 siswa). 
Dari nilai rata-rata siswa juga mengalami 
peningkatan. Pada siklus I, rata-rata skor 
siswa adalah 61,90 dan menjadi 78,79 
pada siklus II. 
Berdasarkan persentase siswa 
yang memperoleh skor, pada siklus I 
sebanyak 3,03% (1 siswa) memperoleh 
skor 14,29; 9,09% (3 siswa) memperoleh 
skor 28,57; 18,18% (6 siswa) 
memperoleh skor 42,86; 18,18% (6 
siswa) memperoleh skor 57,14; 30,30% 
(10 siswa) memperoleh skor 71,43; 
15,15% (5 siswa) memperoleh skor 
85,71; dan 6,06% (2 siswa) yang 
memperoleh skor 100. Pada siklus II, 
21,21% (7 siswa) memperoleh skor 
57,14; 24,24% (8 siswa) memperoleh 
skor 71,43; 36,36% (12 siswa) 
memperoleh skor 85,71; dan 18,18% (6 
siswa) memperoleh skor 100. 
Selain dari nilai tersebut, klaim 
terkait efektifitas penerapan model CIRC 
ini didukung dengan hasil wawancara 
yang dilakukan pada 5 siswa yang 
diambil secara acak. Berdasarkan hasil 
wawancara, siswa merasa lebih tertarik 
ketika belajar dengan menggunakan 
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model CIRC. Mereka menyebutkan 
bahwa bekerja secara berkelompok lebih 
menyenangkan dibandingkan hanya 
dengan ceramah. 
Peningkatan kemampuan siswa 
dalam menentukan pokok pikiran ini 
dikarenakan pembelajaran dilaksanakan 
secara kooperatif, tidak lagi dilaksanakan 
hanya dengan metode ceramah. Siswa 
menjadi lebih termotivasi jika 
pembelajaran dilaksanakan secara 
kooperatif (dengan beragam tipe) 
(Budiawan, 2013; Chrisnawati, 2007; 
Dörnyei, 1997; Maisaroh, 2011; 
Mulyana, Hanifah, & Jayadinata, 2016; 
Nichols & Miller, 1994). Dengan 
pembelajaran kooperatif, siswa lebih 
tertarik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Beberapa kelebihan 
pembelajaran kooperatif diantaranya 
adalah (1) mengembangkan tingkah laku 
kooperatif; (2) mamcu terbentuknya ide 
baru; (3) memperbaiki hubungan antara 
siswa; (4) peningkatan prestasi 
akademik; dan (5) mengembangkan 
solidaritas sosial.  
Pembelajaran dengan model CIRC, 
yang merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif sebenarnya telah 
diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya. 
Seperti hasil penelitian yang dilakukan 
Supangat (2016) menunjukkan bahwa 
model pembelajaran CIRC dapat 
meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis siswa pada mata pelajaran kitab 
kuning. Pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia, model pembelajaran CIRC 
berguna dalam meningkatkan 
keterampilan membaca (Kariesma, 
Zulaikha, Ganing, & Hum, 2014) dan 
menulis (Halimah, 2014; Tristiantari & 
Sumantri, 2016), memahami cerita 
(Pratiwi, 2012), membaca pemahaman 
(dokkai) (Pratita, 2017), menulis 
karangan argumentasi (Yulismayanti, 
2017), menulis narasi (Ramadhanti, 
2017), memahami nilai-nilai edukatif 
dalam cerpen (Sukaryantini, 2013), dan 
seperti yang dilakukan peneliti, CIRC 
dapat meningkatkan kemampan 





pembelajaran CIRC dapat meningkatkan 
kemampuan kemampuan siswa dalam 
menemukan pokok pikiran. Hal tersebut 
diindikasi dari peningkatan rata-rata skor 
tes siswa yakni 61,90 pada siklus I 
menjadi 78,79 pada siklus II. Selain itu, 
jumlah siswa yang melampaui nilai 
minimal juga mengalami peningkatan, 
yakni 51,52% (17 siswa) pada siklus I 
menjadi 78,79 (26 siswa) pada siklus II. 
Dengan pembelajaran CIRC siswa 
merasa lebih termotivasi, yang diindikasi 
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